BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Bedasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui pendekatan
analisis isi (Content Analysis) dan analisis hermeneutik terhadap karya-karya

Muhammad Nejatullah Siddiqgi, dapat ditarik beberapa kesimpulan penting:

1. Pemikiran Muhammad Nejatullah Siddigi tentang pembangunan ekonomi
Siddigi menekankan bahwa pembangunan tidak hanya berorientasi pada
pertumbuhan material, tetapi juga mencakup dimensi sosial, moral, dan
spiritual. la mengajarkan pentingnya optimalisasi pemanfaatan sumber
daya untuk kepentingan masyarakat luas, penghapusan kemiskinan dan
kebodohan sebagai bagian dari misi sosial, serta kemandirian ekonomi
umat agar tidak terjebak dalam ketergantungan pada sistem kapitalis
global. Selain itu, Siddigqi menegaskan perlunya sinergi antara sektor
publik dan swasta dengan peran negara yang aktif dalam menjaga keadilan
dan keseimbangan ekonomi.

2. Relevansi pemikiran Siddigi terhadap pembangunan ekonomi di
Mandailing Natal, Konsep Siddigi terbukti relevan dengan kondisi
Mandailing Natal yang masih menghadapi masalah ketimpangan wilayah,
rendahnya kualitas SDM, dan ketergantungan pada sektor primer.
Pemikiran beliau tentang distribusi kekayaan melalui zakat dan wakaf,
pemberdayaan ekonomi masyarakat, serta pembangunan berbasis nilai-
nilai Islam dapat menjadi dasar normatif dan pijakan praktis dalam
merumuskan strategi pembangunan ekonomi daerah. Kesamaan orientasi
dalam hal pemerataan, keadilan, dan kemandirian menjadikan gagasan
Siddiqgi selaras dengan kebutuhan pembangunan Mandailing Natal.

3. Konsep pembangunan ekonomi di Kabupaten Mandailing Natal saat ini,
Sebagaimana tertuang dalam RPJMD 2021-2026, arah pembangunan
Mandailing Natal difokuskan pada penguatan sektor unggulan (pertanian,
perkebunan, perikanan, industri  pengolahan, dan pariwisata),

pemberdayaan UMKM, pembangunan infrastruktur strategis, serta
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peningkatan kualitas SDM. Pembangunan ekonomi di Kabupaten
Mandailing Natal masih menghadapi sejumlah kendala struktural, di
antaranya ketimpangan wilayah yang cukup menonjol. Aktivitas
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi masih terpusat di wilayah ibu
kota kabupaten, yaitu Panyabungan, sementara daerah-daerah pedesaan di
bagian Batahan, Muara Batang Gadis, dan Ranto Baek masih tertinggal
dalam akses infrastruktur, pendidikan, dan kesempatan ekonomi.
Ketimpangan ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kawasan
perkotaan dan perdesaan yang perlu segera diatasi melalui kebijakan
pembangunan yang lebih inklusif, merata, dan berbasis potensi lokal.
Konsep ini menekankan kemandirian, keberlanjutan, dan inklusivitas
dengan tujuan menciptakan pertumbuhan ekonomi yang berkeadilan,
berkelanjutan, dan sesuai dengan kearifan lokal. Hal ini sejalan dengan
gagasan Siddigi yang menempatkan kesejahteraan masyarakat sebagai
tujuan utama pembangunan.
B. Saran
Saran adalah pendapat, usulan, atau rekomendasi yang diberikan untuk
memperbaiki, meningkatkan, atau menyelesaikan suatu masalah atau situasi.
Saran biasanya diberikan berdasarkan analisis atau penilaian terhadap kondisi
yang ada, dan bertujuan untuk memberikan solusi yang konstruktif. Saran
yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian, antara lain:
1. Bagi Pemerintah Daerah
a. Penguatan Kebijakan Berbasis Nilai Islam
Pemerintah daerah di sarankan agar mengintegrasikan prinsip-
prinsip ekonomi islam yang di tekanankan olen Muhammad
Nejatullah Siddiqi, seperti keadilan distribusi dan kesejahteraan sosial,
ke dalam kebijakan pembangunan daerah. Setiap program
pembangunan hendaknya tidak hanya berorientasi pada pertumbuhan

ekonomi, tetapi juga memperhatikan pemerataan dan keberlanjutan.
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b. Optimalisasi Lembaga Ekonomi Islam
Pemerintah perlu memberdayakan lembagalembaga ekonomi

seperti zakat, infak, sedekah, dan wakaf agar di kelola secara
produktif. Pemanfaatan dana sosial keagamaan secara tepat dapat
menjadi  instrumen nyata untuk mengurangi  kemiskinan,
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, serta memperkuat ekonomi
lokal Mandailing Natal.

c. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat dan Sinergi Antar Sektor

Pemerintah di harapkan meningkatkan sinergi antara sektor
publik, swasta, dan masyarakat, melalui pengembangan UMKM
berbasis  syariah, koperasi, serta pelatihan kewirausahaan
berkelanjutan. Pendekatan .ini-akan mendorong kemandirian ekonomi
daerah dan menciptakan pembangunan yang inklusif sesuai karakter
sosial-religius masyarakat Mandailing Natal.
2. Bagi Perguruan Tinggi

a. Penguatan Kajian Ekonomi Islam
Perguruan tinggi diharapkan lebih intensif dalam menghadirkan kajian-
kajian tentang ekonomi Islam, baik melalui mata kuliah, seminar,
maupun penelitian. Kajian tersebut perlu diarahkan agar mahasiswa
memahami  pemikiran tokoh-tokoh besar seperti Muhammad
Nejatullah Siddiqi serta relevansinya terhadap pembangunan daerah.

b. Kolaborasi dengan Pemerintah dan Masyarakat
Perguruan tinggi dapat berperan sebagai mitra strategis pemerintah dan
masyarakat dalam merumuskan serta melaksanakan program
pembangunan ekonomi. Melalui riset, pelatihan, dan pendampingan
berbasis nilai Islam, perguruan tinggi dapat memberikan kontribusi
nyata dalam pengembangan potensi daerah dan penguatan keadilan
distribusi.

c. Penerapan llmu dalam Aksi Nyata
Perguruan tinggi sebaiknya mendorong mahasiswa untuk tidak hanya

memahami teori secara konseptual, tetapi juga mengaplikasikannya
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dalam bentuk pengabdian masyarakat. Dengan demikian, ilmu yang
dipelajari tidak berhenti pada tataran akademik, tetapi benar-benar
bermanfaat bagi masyarakat luas, terutama dalam penguatan ekonomi
lokal.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Pendalaman Konsep Tokoh Lain
Penelitian berikutnya disarankan untuk memperluas objek kajian
dengan membandingkan pemikiran Muhammad Nejatullah Siddigi
dengan tokoh ekonomi Islam lainnya. Hal ini dapat memberikan
perspektif yang lebih komprehensif mengenai relevansi pemikiran
ekonomi Islam dalam pembangunan daerah.

b. Kajian Empiris di Lapangan
Penelitian lanjutan diharapkan tidak hanya bersifat deskriptif atau
teoritis, tetapi juga melakukan kajian empiris langsung di lapangan.
Misalnya dengan melakukan survei, studi kasus, atau analisis data
statistik mengenai implementasi prinsip keadilan distribusi dalam
kehidupan ekonomi masyarakat Mandailing Natal.

c. Pengembangan Sektor Khusus
Penelitian selanjutnya-dapat difokuskan pada sektor-sektor ekonomi
tertentu yang memiliki kontribusi besar terhadap pembangunan
Mandailing Natal, seperti pertanian, UMKM, perikanan, maupun
pengelolaan zakat dan wakaf. Dengan fokus pada sektor spesifik, hasil
penelitian akan lebih aplikatif dan dapat dijadikan rujukan praktis bagi

pemangku kepentingan di daerah.
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